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KEPATUHAN PAJAK WAJIB PAJAK ORANG
PRIBADI DI JAKARTA

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji  faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan pajak. Rendahnya tingkat rasio penerimaan pajak
terhadap PDB negara diduga akibat dari rendahnya tingkat kepatuhan pajak.
Kepatuhan pajak ini menjadi salah satu hal yang penting karena dengan
kenaikan target penerimaan negara dari pajak setiap tahunnya yang tertuang
dalam APBN, semakin naik juga beban dari setiap penduduk Indonesia
untuk patuh menyetorkan pajaknya.

Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang
melakukan pekerjaan bebas yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
yang ada di DKI Jakarta. Sampel penelitian ini sebanyak 150 orang wajib
pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas yang terdaftar di KPP
di Jakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple
random sampling. Metode pengumpulan dataprimer yang digunakan adalah
dengan menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
Structural Equation Model (SEM) dengan Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kesadaran wajib pajak,
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, sanksi pajak,
dan kualitas layanan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.

Kata kunci: kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman
tentang peraturan perpajakan, sanksi pajak, kualitas layanan,
kepatuhan pajak
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KEPATUHAN PAJAK WAJIB PAJAK ORANG
PRIBADI DI JAKARTA

ABSTRACT

This study aims to examine the factors that influence tax compliance.
The low rate of tax revenue ratio to the country's GDP is expected to result
from low levels of tax compliance. This tax compliance becomes one of
the important thing because with the increase of state revenue target from
tax every year as stated in APBN, the burden is also increasing from every
resident of the country's to comply its tax.

The sample in this study is the taxpayer of an individual who performs
the free work listed in the Tax Office (KPP) in DKI Jakarta. The sample of
study as many as 150 people individual taxpayers who do the free work
listed in the Tax Office in Jakarta. Sampling technique in this research is
simple random sampling. The primary data collection method was used by
distributing questionnaires. This study used Structural Equation Model
(SEM) with Partial Least Square (PLS).

The results of this study indicate that the variables of awareness of
taxpayers, knowledge and understanding of tax regulations, tax penalties,
and service quality affect the tax compliance.

Key Words: knowledge and understanding of tax regulations, good perceptions of
the effectiveness of the tax system, service quality, and awareness of taxpayers,
the willingness to pay taxes
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Pada beberapa waktu yang lalu media dihebohkan dengan tulisan kolumnis
South China Morning Post, Jake Van Der Kemp mengenai pernyataan soal
pertumbuhan ekonomi Aoax yang disampaikan oleh Presiden Republik Indonesia,
Joko Widodo. Sebelumnya disebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia
adalah nomor tiga terbaik dibandingkan negara-negara G-20 emerging market
dalam pidatonya di Hongkong. Hal ini kemudian dibenarkan lewat penjelasan dari
Menteri Ekonomi, Sri Mulyani. (Kompas; I; 2017; http://nasional.kompas.com;
Pernyataan Jokowi soal Pertumbuhan Ekonomi Disebut "Hoax", Ini Penjelasan

Sri Mulyani; Diakses tanggal 9 Juni 2017)

Indonesia merupakan satu-satunya negara Asean yang menjadi anggota G-
20 (Kantor Staf Presiden; 2015; http://ksp.go.id; Pertemuan G20 Dimulai,
Indonesia Satu-satunya Negara ASEAN Anggota G-20; Diakses tanggal 9 Juni
2017). Namun, walaupun Indonesia termasuk dalam kumpulan G-20 yang
negaranya menguasai 75 persen dari perdagangan dunia, ternyata Indonesia belum
dapat bersaing dengan negara-negara tetangga, misalnya negara Malaysia. Hal ini
dibuktikan dengan rendahnya rasio penerimaan pajak terhadap PDB Indonesia
yang baru mencapai 12,2 persen. Sedangkan tax ratio Malaysia untuk tahun 2014

menurut OECD sudah mencapai 15,9 persen Perbandingan rasio penerimaan



pajak terhadap PDB Negara Asia OECD dan Indonesia dapat dilihat pada gambar

di bawabh.
Select indicator v
Country ¢ Total tax revenue, % of GDP, 2014
OECD @ 34.2
Japan e 32
Korea e 24.6
Philippines 3 16.7
Malaysia = 15.9
Singapore == 13.9
Indonesia == 12.2
Gambar 1.1
Tax Ratio OECD

( Sumber: OECD, 2016; http://www.oecd.org; tax revenue statistics in
asian countries; diakses tanggal 9 Juni 2017).

Dari gambar diatas dapat dilihat secara bahwa negara Jepang memiliki
persentase rasio penerimaan pajak terhadap PDB di angka 34,2 persen. Negara
Korea memiliki persentase rasio penerimaan pajak terhadap PDB di angka 24,6
persen. Negara Filipina memiliki persentase rasio penerimaan pajak terhadap PDB
di angka 16,7 persen. Negara Malaysia memiliki persentase rasio penerimaan
pajak terhadap PDB di angka 15,9 persen. Negara Singapura memiliki persentase
rasio penerimaan pajak terhadap PDB di angka 13,9 persen. Negara Indonesia
memiliki persentase rasio penerimaan pajak terhadap PDB di angka 12,2 persen.

Dengan angka rasio penerimaan pajak terhadap PDB sebesar 12,2 persen



Indonesia menempati posisi paling bawah untuk angka rasio penerimaan pajak

terhadap PDB diantara Negara Asia lainnya.

@ KEMENTERIAN KEUANGAN PENDAPATAN NEGARA
TAX RATIO
(%)
— 99—
11,9 11,9
1 ,4\ /

T — 10,9

10,7

10,3

2012 2013 2014 2015 APBNP APBN
2016 2017

sementara)

Tax Ratio (Arti Sempit)

Rasio Penerimaan Perpajakan terhadap PDB (Tax Ratio Arti Sempit)
ditargetkan sebesar 10,9% pada tahun 2017.

#APBN2017
Gambar 1.2

Tax Ratio Indonesia
( Sumber: Kemenkeu.go.id/APBN2017).

Dapat dilihat pada gambar di atas adalah pergerakan Tax ratio yang
merupakan rasio penerimaan perpajakan terhadap PDB dari tahun 2012 hingga
2017 menurut data APBN 2017 yang dikeluarkan oleh Kementerian Keuangan
Republik Indonesia. Tax ratio pada tahun 2012 dan 2013 mencapai persentasi
sebesar 11,9%. Tax ratio pada tahun 2014 mengalami penurunan mencapai
persentasi sebesar 11,4%. Tax ratio pada tahun 2015 kembali mengalami

penurunan mencapai persentasi sebesar 10,7%. Tax ratio pada tahun 2016



mencapai titik terendahnya dengan persentasi sebesar 10,3%. Hinga akhirnya 7ax

ratio ditargetkan sebesar 10.9% pada tahun 2017.

Permasalahan rendahnya tax ratio ini diduga merupakan akibat dari
rendahnya tingkat kepatuhan pajak Indonesia. Kepatuhan pajak ini merupakan
salah satu urgensi yang diupayakan oleh pemerintah dan untuk meningkatan
kepatuhan wajib pajak ini dibuatlah surat edaran nomor SE-06/PJ/2017 tentang
strategi peningkatan kepatuhan wajib pajak dan penetapan target rasio kepatuhan
wajib pajak tahun 2017 dengan maksud mendorong pencapaian target rasio
kepatuhan penyampaian Surat Pembertahuan Tahunan Pajak Penghasilan (SPT
Tahunan PPh) terutama WP Badan dan Orang Pribadi Non Karyawan dan
meningkatkan kepatuhan material WP dalam melakukan membayaran pajak tahun

2017 dengan persentase sebesar 75%.

Kepatuhan pajak ini menjadi salah satu issue yang penting karena dengan
kenaikan target penerimaan negara dari pajak setiap tahunnya yang tertuang
dalam APBN, semakin naik juga beban dari setiap penduduk Indonesia untuk
menyetorkan pajaknya. Hal ini lah yang menjadi jembatan dengan kepatuhan
pajak. Terutama wajib pajak orang pribadi, khususnya orang pribadi non
karyawan yang terdaftar namun tidak memenuhi kewajibannya untuk melaporkan
SPT. Dengan harapan apabila wajib pajak orang pribadi semakin patuh, nantinya

akan mampu mendorong kepatuhan wajib pajak lainnya.

Terdapat juga sesuatu hal yang melatarbelakangi penelitian ini. Hal

tersebut adalahnya karena adanya ketidakkonsistensian hasil penelitian yang



mengakibatkan perbedaan hasil penelitian dari masing-masing peneliti terdahulu

mengenai kepatuhan pajak dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak yang telah
diteliti sebelumnya yang akan diuraikan lebih lanjut. Hal-hal tersebut diantaranya,
yaitu kesadaran wajib pajak, pengetahuan tentang peraturan perpajakan, sanksi

pajak, dan kualitas layanan.

Faktor yang pertama yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah
kesadaran wajib pajak. Kesadaran wajib pajak dapat dipahami sebagai suatu
keadaan dimana wajib pajak merasa, tahu dan mengerti hak dan kewajibannya
dalam perpajakan. Kesadaran inilah yang menguatkan motivasi wajib pajak untuk
mematuhi kewajiban perpajakannya. Sehingga semakin besar tingkat kesadaran
wajib pajak untuk membayar pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan

wajib pajak (Kamil, 2015).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak. Pengetahuan dan
pemahaman tentang perpajakan mempengaruhi kepatuhan pajak dengan
penjelasan bahwa wajib pajak dapat mematuhi perpajakan karena memiliki
pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya memenuhi kewajiban
perpajakan serta sanksinya. Dengan pemahaman tentang pajak ini, tingkat
ketidakpatuhan wajib pajak yang mungkin terjadi bisa diminimalisir sehingga
tingkat kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak akan meningkat. Namun,

terdapat juga anggapan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan dan



pemahaman perpajakan, wajib pajak semakin tidak patuh. Hal ini dikarenakan
wajib pajak hanya akan mencari jalan keluar untuk menurunkan kepatuhan pajak

(Kamil, 2015).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah sanksi
pajak. Sanksi perpajakan yang terdiri dari sanksi administrasi dan sanksi pidana
juga merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan dipatuhi. Karenanya sanksi perpajakan dianggap sebagai cara untuk
mencegah wajib pajak melanggar norma perpajakan yang ada (Mardiasmo, 2013).
Oleh karena itu wajib pajak yang merasa dicurigai akan dikenakan sanksi pajak
akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Dengan penerapan sanksi yang lebih
efektif, tingkat kepatuhan pajak akan lebih tinggi (Kamil, 2015). Sehingga,
semakin tinggi tingkat kesadaran perpajakan wajib pajak maka akan semakin

tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak.

Meskipun demikian, masih banyak terdapat wajib pajak yang lalai
dengan kewajibannya dalam membayar pajak. Hal tersebut mendorong kita
untuk mengetahui apakah sanksi perpajakan sudah tidak layak lagi dipakai
sebagai pemberi efek jera kepada wajib pajak, sehingga pengenaan sanksi

perpajakan dapat dibenahi.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah kualitas
pelayanan. Kualitas pelayanan fiskus yang baik diharapkan mampu meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Semakin baik pelayanan dinas pajak dan otoritas

perpajakan itu sendiri, maka semakin nyaman wajib pajak dan semakin tinggi pula



persepsi kualitas pelayanan kepada wajib pajak sehingga tingkat kepatuhan wajib

pajak akan semakin tinggi (Kamil, 2015).

Sikap ramah petugas pajak serta kemudahan sistem juga dapat dikatakan
sebagai kualitas pelayanan fiskus yang baik. Kualitas pelayanan yang baik akan
mengutamakan kepentingan wajib pajak sebagai pihak yang menerima pelayanan,
fiskus akan menerima semua keberatan yang diajukan oleh wajib pajak serta

menindaklanjuti keberatan tersebut.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah tingkat
keagamaan. Sikap kepatuhan wajib pajak dapat pula dipengaruhi oleh tingkat
keagamaan seseorang seacara umum, terutama kepatuhan sukarela atau voluntary
tax compliance. Hal ini diperoleh lewat dua dimensi komitmen keagamaan, yaitu

interpesonal dan intrapesonal (Benk, dkk, 2015)

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah
transparansi belanja pajak. Pemerintah hendaknya berupaya untuk selalu
memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat. Dengan keterbukaan dari
pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan keuangan negara agar dapat
diawasi oleh masyarakat yaitu wajib pajak sendiri dan pihak lainnya yang
berkepentingan. Sehingga dapat dijadikan pertimbangan bahwa pajak yang wajib
pajak bayar telah digunakan oleh pemerintah dengan alokasinya yang jelas dan
membuat Wajib Pajak mau untuk melaporkan kewajiban perpajakan dengan benar
atau dengan kata lain akan bisa meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak secara

sukarela (Handayani dan Laily, 2017).



Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah 7Tax Complexity.
Semakin kompleks peraturan perpajakan dirasa semakin sulit untuk dapat dipatuhi
oleh wajib pajak, dan sebaliknya semakin peraturan perpajakan diarasakan lebih
tidak kompleks, maka membuat wajib pajak cenderung lebih mematuhi peraturan
perpajakan (Natrah, 2014).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah Threat of
Punishment. Threat of Punishment berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan
pajak terutama pada sikap penghindaran pajak. Adanya Threat of Punishment
agaknya telah mendorong pembayar pajak untuk cenderung melakukan sikap

ketidakpatuhan pajak, terutama penghindaran pajak. (Raihana, 2014).

Dari penjelasan di atas penulis mengambil judul tesis “Kepatuhan Pajak

Wajib Pajak Orang Pribadi di Jakarta.”.

1.2.  Identifikasi Masalah
Dari penjelasan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas,

maka dapat dilihat bahwa masalah yang dihadapi adalah sebagai berikut:

1. Kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak;

2. Pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak;

3. Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak;

4. Kualitas layanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak;



5. Tingkat keagamaan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak;

6. Tranparansi belanja pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak;

7. Tax Complexity berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak;

8. Threat of Punishment berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak;

Selain dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, hal-hal yang
melatarbelakangi penelitian ini dikarenakan terdapat ketidakkonsistensian hasil
penelitian yang mengakibatkan perbedaan hasil penelitian dari masing-masing
peneliti terdahulu mengenai kepatuhan pajak dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

Penelitian terdahulu ditujukan untuk menguji apakah Kesadaran
Membayar Pajak, Pengetahuan dan Pemahaman Perpajakan, Sanksi Pajak dan
Kualitas Layanan Pemerintah berpengaruh positif Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi (Kamil, 2015). Dengan mengambil sampel 550 dari wajib
pajak yang terdaftar di kantor pajak yang berlokasi di daerah Jakarta, Bogor,

Depok, Tangerang, Bekasi dan Bandung.

Hasil penelitian diperoleh bahwa kesadaran membayar pajak, sanksi pajak
dan kualitas layanan pemerintah memiliki pengaruh yang positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan pengetahuan dan pemahaman perpajakan
memiliki pengaruh yang negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Terkait dengan

itu, penelitian direplikasi lagi.



1.3. Pembatasan Masalah

Akibat dari sulitnya meneliti seluruh variabel yang mempengaruhi
Kepatuhan pajak dengan keterbatasan waktu penelitian, karena itu penulis merasa
perlu untuk melakukan pembatasan penelitian. Masalah penelitian yang akan

dibahas dalam penelitian ini terbatas pada hal-hal sebagai berikut:

1. Kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak;

2. Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak;

3. Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak;

4. Kualitas layanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

1.4. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka masalah
penelitian yang akan dibahas, yaitu :
1. Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak?
2. Apakah pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak?

4. Apakah kualitas layanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
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1.5. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak;
b. Untuk pengetahuan dan pemahaman tentang perpajakan pajak
terhadap kepatuhan pajak;
c. Untuk menguji pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan
pajak;
d. Untuk menguji menguji pengaruh kualitas layanan terhadap

kepatuhan wajib pajak.

2. Manfaat
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kegunaan kepada
seluruh pihak, antara lain untuk:

a. Penulis untuk dapat membandingkan teori-teori yang telah didapat
dan penelitian sebelumnya;

b. Untuk Akademisi, dengan mengungkapkan pengaruh pengetahuan
tentang peraturan perpajakan, persepsi yang baik atas efektivitas
sistem perpajakan, kualitas layanan, kesadaran wajib pajak
berpengatuh terhadap kepatuhan wajib pajak;

c. Praktisi, yaitu DJP untuk membantu peningkatan kualitas layanan,
peraturan perpajakan, dan kesadaran wajib pajak agar ada

peningkatan pendapatan pajak di masa yang akan datang.
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